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Informasi Naskah Abstrak

Diterima: Nowadays, well-being is an important aspect that many female
5 Mei 2025 entrepreneurs strive for. This study aims to examine the effect of flexible
Revisi: working arrangements and work-life balance on well-being. This study
12 Mei 2025 also wants to examine flexible working arrangements on well-being with
Terbit: work-life balance as a mediating variable. The respondents of this study
12 Juni 2025 were female entrepreneurs in Indonesia.

Kata Kunci: The research method used is explanatory quantitative research. This
Flexible Working study uses a purposive sampling technique. This study selects female
Arrangement, Wellbeing, entrepreneurs in Indonesia who have run a business for at least 1 year.
Work Life Balance This study uses 150 female entrepreneurs in Indonesia as research

respondents. The population of this study is female entrepreneurs in
Indonesia and have run a business for at least 1 year. The data processing
technique uses Smart PLS software.

The results of the study indicate that flexible working arrangements
have a significant effect on well-being. This study provides results that
flexible working arrangements have an effect on work-life balance
among female entrepreneurs in Indonesia. Interestingly, this study also
found that work-life balance mediates the effect of flexible working
arrangements on well-being. In other words, work flexibility increases
well-being indirectly through the role of work-life balance as a mediator.

PENDAHULUAN

Peran kewirausahaan sebagai pendorong utama pembangunan ekonomi telah terbukti
khususnya di kalangan perempuan di negara-negara berkembang karena mendorong inovasi,
kesempatan kerja, dan kemandirian finansial (Brush, De Bruin, & Welter, 2021). Pemilik bisnis
perempuan telah memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian pertumbuhan ekonomi
yang inklusif, walaupun masih banyak hambatan yang terus menjadi tantangan bagi partisipasi
aktif dan keberlanjutan mereka dalam berbisnis. Wirausaha wanita di Indonesia menunjukkan
peran yang semakin signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Wirausaha Wanita
memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta penciptaan
lapangan kerja di berbagai sektor (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2021). Pada sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). lebih dari 64% pelaku UMKM adalah
Perempuan. Perempuan di Indonesia memiliki peran yang strategis terhadap pertumbuhan
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ekonomi nasional. Perempuan mengelola 64,5% dari total UMKM di Indonesia atau sekitar 37
juta UMKM. Terlebih lanjut diharapkan para pelaku UMKM ini yang dikelola oleh perempuan
dapat terus dikembangkan ke tingkat yang lebih tinggi (Kompas.com, 2022).

Keterlibatan perempuan dalam kewirausahaan tidak hanya meningkatkan pendapatan
rumah tangga, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi lokal dan nasional. Perempuan
semakin aktif terlibat dalam pasar tenaga kerja di sektor formal maupun informal. Banyak
perempuan semakin aktif terlibat dalam berbagai jenis usaha di Indonesia. Bahkan, jumlah
perempuan yang berwirausaha telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut
laporan Global Entrepreneurship Monitor tahun 2021, 26% dari 85 juta perempuan usia
produktif di Indonesia adalah pengusaha aktif. Laporan tersebut juga menyatakan bahwa 36%
perempuan Indonesia pada usia kerja lebih memilih untuk menjadi pengusaha
(Indonesiabaik.id, 2021).

Produktivitas yang dihasilkan oleh wirausaha wanita dalam penelitian Wiklund et al.
(2019), tetap menghadapi tantangan dan ketidakpastian khusus yang terkait dengan
pekerjaannya. Menurut Young dan Schieman (2017), perempuan menghadapi peran ganda
dalam pekerjaan dan rumah tangga, Peran ganda ini seringkali menempatkan perempuan di
tengah tuntutan yang kompleks dan konflik antara keseimbangan tanggung jawab keluarga dan
karir profesional (Craig & Brown, 2016). Perempuan yang memiliki usaha sering kali
menghadapi tekanan yang besar, terutama karena adanya tuntutan peran ganda antara pekerjaan
dan kehidupan keluarga.

Tantangan seperti stres kerja, ketidakpastian pendapatan, serta kurangnya dukungan sosial
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Kirkwood & Tootell, 2020). Selain itu,
keterbatasan akses terhadap pembiayaan, pelatihan, dan jaringan bisnis sering kali menambah
beban bagi perempuan wirausaha. Salah satu kendala yang mempengaruhi aspek kesejahteraan
yang belum banyak dimiliki oleh wirausaha perempuan Indonesia adalah jaringan dan
kolaborasi yang kuat (Fauziah et al., 2022). Selain kesulitan dalam akses modal, wirausaha
perempuan juga sering kekurangan jaringan dan dukungan yang memadai. Jaringan bisnis yang
kuat sangat penting untuk mendapatkan peluang, berbagi pengetahuan, dan mendapatkan
dukungan praktis serta emosional (Cahyani et al., 2021))

Studi oleh Yuliana dan Suherman (2023) menyatakan bahwa motivasi utama
perempuan menjadi wirausaha adalah memperoleh kesejahteraan untuk mandiri secara
ekonomi dan membantu keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan Arini (2023)
menyatakan masih diperlukan peningkatan dalam mendukung kesejahteraan wirausaha
perempuan di Indonesia. Ksejahteraan perempuan wirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh
performa bisnis, tetapi juga oleh kapasitas mereka untuk mengelola stres, membangun jaringan
pendukung, dan menjaga keseimbangan antara tuntutan usaha dan kehidupan pribadi.
Wellbeing pada wirausaha perempuan mengacu pada tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan
secara keseluruhan saat menjalankan bisnis dan kehidupan pribadi. Ini mencakup aspek fisik,
emosional, sosial, dan finansial (Gorgievski & Stephan, 2016).

Wellbeing pada wirausaha perempuan dipengaruhi oleh kemampuan untuk mencapai
keseimbangan kehidupan karier profesional dan keluarga (White & Gupta, 2020). Kemampuan
wirausaha dalam mengelola work life balance dapat memengaruhi well being. Work life
balance menjadi krusial bagi wirausaha perempuan karena keinginan untuk mampu mencapai
keseimbangan yang baik antara tuntutan bisnis dan kehidupan pribadi. Jika dapat tercapai, akan
menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Menurut studi Hasan et al. (2020), wirausaha
dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kualitas hidup, termasuk dalam hal
kehidupan pribadi, ketika merasa puas dengan pekerjaan.

Di sisi lain, wellbeing dapat tercapai dengan fleksibilitas dalam waktu dan lokasi kerja,
dapat lebih mudah menyesuaikan pekerjaan dengan tanggung jawab keluarga (Wahab &
Tatoglu, 2020). Flexible working arrangement dapat memberikan dampak positif pada
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wellbeing wirausaha perempuan. Dalam prakteknya, wirausaha perempuan sering kali
menggabungkan kedua elemen tersebut untuk menciptakan lingkungan kerja yang seimbang
dan mendukung. Dengan demikian, work life balance dan flexible working arrangement
merupakan dua faktor yang sangat penting untuk meningkatkan wellbeing pada wirausaha
perempuan.

Penelitian ini mengembangkan studi mengenai pengaruh pekerjaan yang fleksibel
terhadap wellbeing dalam tempat kerja (Liu et al, 2022, Bjarntoft et al, 2020). Di sisi lain, pada
penelitian Brega et al (2023) mendapatkan hasil bahwa pengaturan jam kerja yang fleksibel
akan mendorong keseimbangan pekerjaan dan kehidupan yang dirasakan oleh wirausaha.
Penelitian yang membahas wellbeing wirausaha wanita dengan mempertimbangkan
keseimbangan hidup dan pekerjaan serta pengaturan irama kerja yang flkesibel sangat menarik
dan jarang dilakukan pada penelitian selama ini.

Dengan memperdalam pemahaman tentang hubungan antara flexible working
arrangement, work life balance , dan wellbeing wirausaha perempuan, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif serta solusi yang lebih efektif dalam
menghadapi tantangan-tantangan dalam lingkungan kerja saat ini. Penelitian ini ingin menggali
lebih dalam mengenai pengaruh flexible working arrangement terhadap kesejahteraan
wirausaha wanita di Indonesia, dengan mengukur mediasi dari variabel work life balance
sebagai satu faktor yang turut membentuk wellbeing wirausaha perempuan dalam
berwirausaha.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Flexible Working Arrangement

Flexible working arrangement adalah sebuah praktik kerja di mana individu diberikan
fleksibilitas menyesuaikan waktu dan tempat kerja sesuai dengan kebutuhan pribadi dan
profesional (Putri et al., 2021)Mencakup kondisi untuk menyesuaikan jadwal kerja harian atau
mingguan, memulai atau mengakhiri hari kerja, dan kemungkinan bekerja di luar jam standar.
Menurut Allen et al. (2015), pada dasarnya penerapan flexible working arrangement dalam
kaitan terhadap konteks pekerjaan dilihat dalam berbagai bentuk, seperti komunikasi, waktu
yang fleksibel, dan pembagian kerja. Menurut Winarti et al. (2023) flexible working
arrangement merupakan pilihan bagi pekerja untuk meninggalkan cara tradisional dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan mempertimbangkan perbedaan seperti kuantitas, waktu, dan
tempat kerja. Pengaturan kerja fleksibel dalam konteks wirausaha merujuk pada strategi kerja
yang memungkinkan wirausahawan menyesuaikan waktu, lokasi, dan metode kerja mereka
untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan profesional. Dengan mengadopsi sistem kerja
fleksibel, wirausahawan dapat secara efektif merespons kebutuhan berbagai peran
kewirausahaan dan mengurangi kemungkinan perenungan afektif terkait pekerjaan.

Wellbeing

Menurut Ruggeri et al. (2020), wellbeing adalah kondisi emosi positif individu seperti
kebahagiaan dan kepuasan yang memengaruhi dalam mengatasi stres sehari-hari, bekerja , dan
dapat memberikan kontribusi pada lingkungan sekitar. Menurut Deng et al. (2019), wellbeing
adalah sejauh mana seseorang merasa puas dengan kehidupan dan pekerjaannya. Wellbeing
adalah faktor penting yang menjelaskan hubungan antara keyakinan untuk mencapai tujuan
dan kemampuan bertahan wirausaha guna memajukan kajian kesejahteraan tindakan (Cardon
dan Patel, 2015).

Well-being wirausaha sendiri merujuk pada pengalaman subjektif individu yang
mencakup kepuasan hidup, emosi positif, minimnya emosi negatif, serta fungsi psikologis yang
sehat dalam konteks memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha (Du et al., 2021).
Wiklund et al. (2019) mendefinisikannya sebagai pengalaman kepuasan, afek positif, frekuensi
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rendah afek negatif, dan berfungsinya psikologi dalam kaitannya dengan kegiatan wirausaha.
Definisi ini diperluas oleh Shir, Nikolaev, dan Wincent (2019), yang menyatakan bahwa
kesejahteraan wirausaha mencakup baik dimensi hedonik (kebahagiaan, kenikmatan) maupun
eudaimonik (makna hidup, aktualisasi diri), di mana pengusaha merasa hidup secara otentik
dan memiliki tujuan yang kuat dalam aktivitas usahanya.

Work Life Balance

Work-life balance (WLB) adalah persepsi individu mengenai sejauh mana pekerjaan
dan kegiatan non-pekerjaan mereka dapat berjalan secara harmonis dan mendukung
pertumbuhan sesuai dengan prioritas hidup mereka saat ini. Definisi ini menekankan
pentingnya kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi dalam mencapai
kesejahteraan secara keseluruhan. (Ali dan Frazier, 2020). Work-life balance adalah kondisi
kerja yang mampu menyeimbangkan kebutuhan kerja dengan kebutuhan individu dan
keluarga. Keseimbangan kehidupan kerja didefinisikan sebagai kompetensi seseorang dalam
mencapai kewajiban kerja serta kehidupan keluarga dan tanggung jawab atas segala hal di luar
pekerjaan (Bhende et al., 2020). Keseimbangan kehidupan kerja adalah konsep yang berkaitan
dengan prioritas karier dan kualitas hidup (Singh & Sharma, 2021)

Menurut Puspitasari dan Darwin (2021), work life balance adalah situasi dimana
individu merasa dapat menyeimbangkan komitmen terhadap pekerjaan dan aktivitas diluar
pekerjaan, yang melibatkan pengelolaan tanggung jawab secara efektif untuk meningkatkan
kualitas hidup. Dalam situasi di mana seorang pekerja percaya bahwa dapat memenuhi
kebutuhan pekerjaan tanpa mengganggu kebutuhan di luar pekerjaan, dan sebaliknya, pekerja
dapat memenuhi kebutuhan di luar pekerjaan tanpa menganggu kebutuhan pekerjaan
(Witriyani et al.,, 2022). Sebagai penilaian tentang bagaimana pekerja secara efektif
menyeimbangkan berbagai peran kehidupan (Haar et al., 2014).

Hubungan Antar Konsep
Hubungan antar Flexible Working Arrangement dengan Wellbeing

Menurut Kozaryn dan Golden (2017), adanya flexible working arrangement
mendukung para karyawan memberikan dampak pada kesejahteraan (wellbeing) karyawan.
Tahir (2025) menyatakan bahwa FWA mendukung peran ganda wirausaha wanita, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja bisnis sekaligus memperkuat aspek
psikologis seperti kepuasan hidup dan semangat kerja. Penelitian oleh Teoh et al. (2024)
menunjukkan bahwa pengaturan kerja fleksibel berkontribusi langsung pada peningkatan
keseimbangan kerja-kehidupan dan kepuasan kerja wirausaha wanita di sektor UKM. Liu et al.
(2022) menyatakan melalui bekerja dengan fleksibel waktu dan lokasi, pekerja merasa lebih
puas serta mengurangi gangguan atau stres terkait pekerjaan. Flexible working arrangement
dapat mengurangi dampak negatif dari tuntutan tanggung jawab yang tinggi pada wirausaha
terhadap wellbeing, terkait dengan peningkatan kepuasan kerja serta penurunan kelelahan atau
stres kerja. Pernyataan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ray dan Cryan
(2021) menyatakan adanya pengaruh signifikan antara flexible working arrangement dengan
wellbeing.
H1 : Flexible working arrangement berpengaruh signifikan terhadap wellbeing

Hubungan antar Flexible Working Arrangement dengan Work Life Balance

Awang dan Nadzri (2023) menyatakan bahwa flexible working arrangement
memberikan pekerja kendali lebih besar atas waktu dan lokasi bekerja, sehingga memungkinkan
untuk lebih seimbang dalam memenuhi tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Flexible
working arrangement memainkan peran penting dalam work life balance khususnya bagi
perempuan yang bekerja, dapat memprioritaskan keluarga dilain sisi tetap mengembangkan
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keterampilan (Chung dan Lippe, 2018). Pengaturan kerja yang fleksibel memiliki peran penting
dalam membantu pekerja mencapai keseimbangan yang lebih baik dalam kehidupan dan
pekerjaan. Penelitian terdahulu oleh Subramaniam et al. (2015), Stefanie et al. (2020), dan
Tongam et al. (2021) menyimpulkan bahwa flexible working arrangement berpengaruh
terhadap work life balance. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut.
FWA memberikan keleluasaan bagi wirausahawan untuk mengatur jadwal kerja yang sesuai
dengan ritme pribadi, meningkatkan keseimbangan kerja-kehidupan, dan mendorong
kreativitas serta inovasi dalam menjalankan usaha.

H2 : Flexible working arrangement berpengaruh secara signifikan terhadap work life balance

Hubungan antar Work Life Balance dengan Wellbeing

Menurut penelitian milik Shahzadi et al. (2021) work life balance dapat membantu
mengurangi tingkat stres dan kelelahan yang dialami oleh wirausaha perempuan, hal ini
berkontribusi pada peningkatan well being. Work life balance sangat penting untuk wellbeing
seorang wirausaha (Stephan, 2018). Dengan mempertimbangkan pentingnya work life balance
untuk mencapai wellbeing, bisnis dan individu dapat merancang praktik kerja yang membantu
mencapai keseimbangan tersebut untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan secara
keseluruhan (White dan Gupta, 2020). Pernyataan bahwa work life balance berpengaruh secara
signifikan terhadap wellbeing telah didukung oleh berbagai penelitian dan literatur. Oleh
karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut.
H3 : Work life balance berpengaruh secara signifikan terhadap wellbeing

Hubungan Flexible Working Arrangement terhadap Wellbeing melalui Work Life Balance
Penelitian (Ray & Cryan, 2021) menemukan bahwa fleksibilitas kerja dapat
memengaruhi kesejahteraan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja- pribadi. Dalam
penelitian tersebut membahas flexible working arrangement yang dikaitkan dengan wellbeing,
didapatkan hubungan antar keduanya selama periode waktu tersebut. Peneliti lain meneliti
pengaruh work life balance terhadap wellbeing dengan peran motivasi dan mengungkapkan
bahwa work life balance memediasi hubungan antara kesejahteraan subjektif dan kepuasan
kerja (Hasan et al., 2020). Namun, dalam penelitian tersebut membahas work life balance
secara keseluruhan yang berkaitan dengan moderasi motivasi intrinsik. Selain itu, sebuah
penelitian menemukan bahwa keterlibatan kerja dapat memediasi hubungan antara work life
balance dan wellbeing dengan kinerja pekerja milenial (Puspitasari & Darwin, 2021). Namun,
dalam penelitian tersebut belum ada penelitian yang membahas pengaruhnya dengan flexible
working arrangement. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut.
H4 : Work life balance memediasi pengaruh flexible working arrangement terhadap wellbeing
Kerangka Pemikiran

Flexible
working
arrangement

Wellbeing

Work life
balance
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh flexible working
arrangement sebagai variabel independen terhadap wellbeing sebagai variabel dependen yang
dimediasi oleh work life balance. Oleh karena itu jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan survei. Tujuan dari penggunaan metode
survel untuk menemukan kejadian relatif dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis
maupun psikologis (Sugiyono, 2023).

Target populasi dari penelitian ini merupakan wirausaha perempuan di Indonesia.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi untuk diteliti.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wirausaha perempuan dengan kriteria :
responden merupakan pemilik usaha yang terlibat aktif dalam pengelolaan, usaha sudah
dijalankan minimal 1 tahun. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan akan dihitung melalui
metode rumus Lemeshow, yaitu sebuah rumus yang dipakai ketika keadaan populasi tidak
diketahui. Berdasarkan rumus di atas, maka hasil perhitungan jumlah sampel adalah 96,4
minimal sampel adalah 97. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 150
responden.

Definisi Operasional Variabel
Flexible Working Arrangement (X)

Pengertian flexible working arrangement yang diaplikasikan dalam penelitian ini
menganut penelitian yang dikemukakan oleh Putri et al. (2021), yaitu sebuah praktik kerja di
mana individu diberikan fleksibilitas menyesuaikan waktu dan tempat kerja sesuai dengan
kebutuhan pribadi dan profesional. Penelitian ini menngunakan indikator yang diambil dari
penelitian Putri et al. (2021) yang memiliki tiga indikator, sebagai berikut Fleksibilitas dalam
hal waktu, fleksibilitas lokasi, fleksibilitas jadwal usaha.

Wellbeing (Y)
Pengertian wellbeing yang diaplikasikan dalam penelitian ini menganut penelitian yang

dikemukan oleh Ruggeri et al. (2020), yang memiliki pengertian kondisi emosi positif individu
seperti kebahagiaan dan kepuasan yang memengaruhi dalam mengatasi stres sehari-hari,
bekerja, dan dapat memberikan kontribusi pada lingkungan sekitar. Penelitian ini
menggunakan indikator yang diambil dari penelitian Ruggeri et al. (2020) yang memiliki tiga
indikator, sebagai berikut : kesejahteraan psikologis, kesejahteraan sosial, kesejahteraan
komunitas. Kesejahteraan psikologis merujuk pada kondisi mental individu yang mencakup
perasaan bahagia, kepuasan hidup, rasa memiliki tujuan, serta kemampuan mengelola emosi dan
stres secara sehat Kesejahteraan sosial berkaitan dengan kualitas hubungan interpersonal dan
dukungan sosial yang dimiliki individu, seperti koneksi dengan keluarga, teman, kolega, atau
sesama pelaku usaha. Kesejahteraan komunitas mengacu pada persepsi individu terhadap
komunitas atau lingkungan tempat tinggal dan bekerja.

Work Life Balance (Z)

Pengertian work life balance yang diaplikasikan dalam penelitian ini menganut
penelitian yang dikemukakan oleh Puspitasari dan Darwin (2021), yang memiliki situasi
dimana individu merasa dapat menyeimbangkan komitmen terhadap pekerjaan dan aktivitas
diluar pekerjaan, yang melibatkan pengelolaan tanggung jawab secara efektif untuk
meningkatkan kualitas hidup. Penelitian ini menggunakan indikator yang diambil dari

119



Indriyani dan Anindya / Jurnal Manajemen Dewantara Vol 15 No 1 (2025): 114 - 128

penelitian Puspitasari dan Darwin (2021) yang memiliki empat indikator, keseimbangan waktu,
keseimbangan keterlibatan , keseimbangan kepuasan hidup dan pekerjaan, keseimbangan
pemenuhan harapan pekerjaan dan kehidupan.

Tabel 1
Variabel dan Indikator penelitian
Variabel Definisi Indikator
Flexible Working | Fleksibilitas  yang  dirasakan | - Fleksibilitas pengelolaan
Arrangement individu dalam  menyesuaikan waktu
waktu dan tempat kerja sesuai | - fleksibilitas lokasi pekerjaan
dengan kebutuhan pribadi dan | - fleksibilitas pengaturan jadwal
profesional. pekerjaan
Wellbeing kebahagiaan dan kepuasan yang | - Kesejahteraan psikologis
dalam hal bekerja, dan perasaan | - Kesejahteraan sosial
bermanfaat bagi lingkungan | - Kesejahteraan berkaitan
sekitar. dengan komunitas
Work Life Kesimbangan komitmen terhadap |- Keseimbangan waktu
Balance pekerjaan dan aktivitas diluar |- keseimbangan keterlibatan
pekerjaan, yang  melibatkan |- keseimbangan kepuasan hidup
pengelolaan  tanggung  jawab dan pekerjaan
secara efektif untuk meningkatkan |- keseimbangan kepuasan hidup
kualitas hidup. dan pekerjaan
- keseimbangan pemenuhan
harapan pekerjaan dan
kehidupan.

Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data adalah penyebaran
kuesioner melalui platform Google Forms secara online. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert untuk mengukur pendapat, persepsi, dan sikap individu
mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2023, p.199) melalui jawaban responden terhadap
pernyataan yang diberikan. Menurut Sugiyono (2023), skala likert terdiri dari lima tingkat yang
mana responden dapat memberi penilaian mengenai kesetujuan maupun ketidaksetujuannya.
Secara rinci, skala likert lima Tingkat skala yang digunakan yaitu sangat tidak setuju (1), tidak
setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4), sangat setuju (5).
Teknik Analisis Data

Dalam analisis deskriptif, digunakan analisis rata-rata dan simpangan baku. Mean (rata-
rata) digunakan untuk menghitung rata-rata dari total keseluruhan jawaban responden pada
masing-masing indikator dari variabel penelitian. Sedangkan simpangan baku digunakan untuk
mengevaluasi persebaran nilai pada data responden dan melihat seberapa dekat nilai data
dengan nilai rata-rata. Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data Structural Equation
Modeling (SEM) dengan jenis PLS (Partial Least Square). Wijaya (2019) menyatakan analisis
Partial Least Square (PLS) adalah metode statistika multivarian yang melakukan analisa
pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen serta variable mediasi nya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model

Analisis outer model adalah pengujian untuk menjelaskan hubungan masing-masing
indikator dengan variabel latennya melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas
dapat dilakukan melalui pengujian validitas konvergen (convergent validity), validitas
diskriminan (discriminant validity) dan average variance extracted (AVE), sedangkan
pengujian reliabilitas dapat diuji melalui dua metode yaitu cronbach's alpha dan composite
reliability.

Hasil dari evaluasi pengujian outer model dalam penelitian ini dengan menggunakan
aplikasi SmartPLS. Untuk mencapai nilai AVE diatas 0,5, maka peneliti mengeliminasi item
indikator yang tidak memenuhi syarat yaitu 3 item pada WB10, WB12, dan WB13 pada
variabel well being. Setelah itu, dilakukan pengujian kembali pada model dan diharapkan setiap
variabel AVE memenuhi syarat diatas 0,5 untuk melanjutkan pengolahan data. Hal ini
menunjukkan bahwa ifem indikator yang digunakan tidak memenuhi kriteria uji validitas
konvergen sehingga dieliminasi dan melakukan pengujian ulang.

Tabel menunjukkan hasil uji validitas konvergen tahap II setelah dilakukan
penghapusan 3 item kuesioner yaitu WB10, WB12, dan WB13, semua nilai outer loading >
0.6 dan AVE > 0.5 maka dikatakan telah valid. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa
pada semua variabel baik dengan nilai outer loading atas 0,5. Nilai uji validitas konvergen
yang valid menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki kemampuan yang baik
untuk mengukur konstruk.

Tabel 2
Hasil Uji Convergent Validity Kedua dan AVE
Variabel Item Lg;lc;:r:g ‘élE‘;f;‘;’i (;eZa(Z‘ITE?)e Keterangan
FWAOI 0,751 Valid
FWAO02 0,699 Valid
Flexible Working FWAO03 0,709 0.534 Valid
Arrangement FWAO04 0,662 ’ Valid
FWAOQ5 0,747 Valid
FWAO06 0,808 Valid
WBO01 0,727 Valid
WB02 0,750 Valid
WBO03 0,718 Valid
WB04 0,768 Valid
. WBO05 0,806 Valid
Wellbeing WB06 | 0,859 0,570 Valid
WB07 0,802 Valid
WBO08 0,783 Valid
WB09 0,728 Valid
WBI11 0,575 Valid
WLBO01 0,760 Valid
WLB02 0,680 Valid
WLBO03 0,639 Valid
Work Life Balance WLB04 0,720 0,557 Valid
WLBO05 0,787 Valid
WLBO06 0,822 Valid
WLB07 0,796 Valid
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Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan cara mengevaluasi nilai cross loading
masing masing indikator pada variabel penelitian. Hasil nilai cross loading menunjukkan hasil
yang valid. Setiap indikator memiliki nilai yang lebih besar terhadap variabel laten yang dituju
dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini setiap indikator telah memiliki validitas diskriminan yang baik.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dapat diuji melalui dua metode yaitu cronbach’s alpha dan
composite reliability. Uji cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai
reliabilitas suatu konstruk. Sedangkan uji composite reliability digunakan untuk mengukur
nilai sesungguhnya suatu konstruk. Uji reliabilitas diterima apabila nilai composite realibility
dan cronbach’s alpha sebesar > 0,6 (Ferils, 2022, p.29).

Tabel 3
Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan Compsite Reliability
Variabel Cronbach’s Alpha | Composite Reliability | Kategori
Flexible Working Arrangement 0,825 0,832 Reliabel
Wellbeing 0,915 0,919 Reliabel
Work Life Balance 0,866 0,875 Reliabel

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari tiga variabel
penelitian berkisar antara 0,825 sampai dengan 0,915 dan nilai composite reliability dari tiga
variabel tersebut berkisar 0,832 sampai dengan 0,919. Dapat disimpulkan bahwa data layak
untuk digunakan dalam proses penelitian selanjutnya karena variabel yang digunakan
memenuhi ketentuan reliabilitas.

Analisis Inner Model
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah alat ukur yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
variabel independen dalam model regresi mampu menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi yaitu berkisar antara 0 dan 1. Semakin tinggi nilai R’ berarti
semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2019,
p.46). R square dari variabel well being dalam penelitian ini memiliki nilai 0,602 atau sebesar
60,2%, yang berarti variabel well being dapat dipengaruhi oleh flexible working arrangement
yaitu sebesar 60,2% sedangkan sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang berada
di luar topik penelitian ini. Selanjutnya, nilai R square dari variabel work life balance sebesar
0,512 atau 51,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel work life balance dapat dipengaruhi
oleh variabel flexible working arrangement sebesar 51,2% dan sisanya sebesar 48,8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya di luar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis (Path Coefficient)

Hipotesis Eg?é::;g Path Coefficient T- statistics | P-value | Keterangan
HI FWA—> WB 0,455 4,420 0,000 Diterima
H2 FWA—>WLB 0,715 13,906 0,000 Diterima
H3 WLB—>»> WB 0,382 3,859 0,000 Diterima
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Tabel 3 menunjukkan data hasil pengujian hipotesis melalui path coefficient yang maka
dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Hasil pengujian hipotesis pertama memiliki nilai path coefficient yaitu 0,455 dengan
nilai t-statistics sebesar 4,420 dan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai t-statistics > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa variabel flexible working arrangement menunjukkan hasil positif
dan signifikan terhadap wellbeing sehingga, hipotesis pertama (Hi) yaitu flexible
working arrangement berpengaruh secara signifikan terhadap wellbeing pada kalangan
wirausaha perempuan di Indonesia diterima.

b. Hasil pengujian hipotesis kedua memiliki nilai path coefficient yaitu 0,715 dengan nilai
t-statistics sebesar 13,906 dan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai t-statistics > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel flexible working arrangement menunjukkan hasil positif dan signifikan
terhadap work life balance sehingga, hipotesis kedua (H2) yaitu flexible working
arrangement berpengaruh signifikan terhadap work life balance pada kalangan
wirausaha perempuan di Indonesia diterima.

c. Hasil pengujian hipotesis ketiga memiliki nilai path coefficient yaitu 0,382 dengan nilai
t-statistics sebesar 3,859 dan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai z-statistics > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel work life balance menunjukkan hasil positif dan signifikan terhadap wellbeing
sehingga, hipotesis ketiga (H3) yaitu work life balance berpengaruh signifikan terhadap
wellbeing pada kalangan wirausaha perempuan di Indonesia diterima.

Tabel 5
Pengujian Hipotesis (Indirect Effect)
Hipotesis Pengaruh Tidak Path Coefficient | T-statistics | P-value | Keterangan
Langsung
—> —> o
H4 %A WLB 0,273 3214 | o001 | Diterima

Tabel menunjukkan hasil pengujian hipotesis keempat. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa nilai path coefficient 0.273 dengan nilai t-statistics sebesar 3,214 dan
nilai p-value sebesar 0,001. Dapat terlihat bahwa nilai t-statistics > 1,96 dan nilai p-value <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel flexible working arrangement menunjukkan hasil
positif dan signifikan terhadap wellbeing melalui work life balance sehingga, hipotesis keempat
(Ha4) yaitu flexible working arrangement berpengaruh secara signifikan terhadap wellbeing
melalui work life balance pada kalangan wirausaha perempuan di Indonesia diterima.

Pembahasan
Pengaruh Flexible Working Arrangement terhadap Wellbeing

Berdasarkan pada hasil pengujian data yang telah dilakukan, menunjukkan nilai 7’
statistics sebesar 4,420 > 1,96 dan nilai P value 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dinyatakan
bahwa flexible working arrangement berpengaruh signifikan terhadap wellbeing. Flexible
working arrangement dapat membantu meningkatkan kesejahteraan, mencakup peningkatan
kesehatan fisik dan mental, serta tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.
Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kozaryn dan Golden (2017) yang
menyatakan flexible working arrangement mendukung wirausaha perempuan dapat bekerja
dari berbagai lokasi memperkuat gagasan memberikan dampak pada kesejahteraan. Hasil
penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2022) menyatakan
melalui bekerja dengan fleksibel waktu dan lokasi kerja, wirausaha perempuan merasa lebih
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puas serta mengurangi gangguan atau stres terkait pekerjaan. Kondisi seperti jam kerja fleksibel
dan fleksibilatas kerja memungkinkan mereka mengatur waktu kerja sesuai kebutuhan pribadi
(Etim et al. , 2024).

Pengaruh Flexible Working Arrangement terhadap Work Life Balance

Berdasarkan pada hasil pengujian data yang telah dilakukan, menunjukkan nilai T
statistics sebesar 13,906 > 1,96 dan nilai P value 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dinyatakan
bahwa flexible working arrangement berpengaruh signifikan terhadap work life balance. Hasil
tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Subramaniam et al. (2015), Stefanie et
al. (2020), dan Tongam et al. (2021) yang menyatakan flexible working arrangement
memberikan wirausaha perempuan lebih banyak kontrol atas waktu dan lokasi kerja, sehingga
membantu untuk menyesuaikan jadwal kerja dengan kebutuhan pribadi dan keluarga. Jadwal
kerja yang fleksibel, bekerja dari rumah, dan pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan
produktivitas karena dapat bekerja dalam lingkungan yang dirasakan nyaman dan efisien. Ini
berdampak pada wirausaha perempuan dapat merasa lebih seimbang dan puas dengan
kehidupan individu secara keseluruhan

Pengaruh Work Life Balance terhadap Wellbeing

Berdasarkan pada hasil pengujian data yang telah dilakukan, menunjukkan nilai 7’
statistics sebesar 3,859 > 1,96 dan nilai P value 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dinyatakan
work life balance berpengaruh signifikan terhadap wellbeing. Hasil tersebut selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al. (2020) menunjukkan bahwa wirausaha perempuan
yang mampu mengelola tanggung jawab pekerjaan dan pribadinya akan cenderung merasa
lebih bahagia, puas, dan sehat. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh White dan Gupta (2020) menyatakan dengan mempertimbangkan pentingnya work life
balance untuk mencapai wellbeing, bisnis dan individu dapat merancang praktik kerja yang
membantu mencapai keseimbangan tersebut untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Wirausaha perempuan yang memiliki keseimbangann antara
hidup dan pekerjaan cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dan tantangan dalam bisnis,
ini karena memiliki sumber daya emosional dan dukungan sosial yang cukup untuk membuat
individu menjadi lebih tangguh dan tahan terhadap tekanan.

Pengaruh Flexible Working Arrangement terhadap Wellbeing melalui Work Life Balance

Berdasarkan pada hasil pengujian data yang telah dilakukan, menunjukkan nilai T
statistics sebesar 3,214 > 1,96 dan nilai P value 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dinyatakan
bahwa flexible working arrangement berpengaruh signifikan terhadap wellbeing melalui work
life balance. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan
Darwin (2021) yang menyatakan flexible working arrangement memainkan peran penting
dalam memediasi hubungan antara work life balance dan wellbeing.Flexible working
arrangement menyebabkan individu mampu menyesuaikan jadwal dengan kebutuhan bisnis
dan tanggung jawab keluarga. Sebagai wirausaha perempuan dituntut atas kendali waktu yang
dimiliki dan pengambilan keputusan memungkinkan untuk melatih lebih mandiri. Ini dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan diri, yang pada gilirannya meningkatkan
wellbeing pada diri.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa flexible working arrangement (FWA) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap well-being wirausaha perempuan di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin fleksibel pengaturan kerja yang dimiliki, maka semakin
tinggi tingkat kesejahteraan psikologis dan emosional yang dirasakan oleh wirausaha
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perempuan. Selain itu, FWA juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-
life balance, memiliki makna fleksibilitas dalam pengaturan waktu dan lokasi kerja mendukung
tercapainya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Lebih lanjut,
work-life balance secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap well-being,
menunjukkan bahwa keseimbangan hidup yang baik berkontribusi secara nyata terhadap
kualitas hidup dan kebahagiaan wirausaha perempuan. Menariknya, penelitian ini juga
menemukan bahwa work-life balance memediasi pengaruh FWA terhadap well-being.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flexible work arrangement berpengaruh terhadap
kesejahteraan wirausaha perempuan, maka wirausaha perempuan sebaiknya memanfaatkan
fleksibilitas waktu untuk menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan keluarga,
sehingga dapat mengurangi stres dan meningkatkan keseimbangan hidup. Wirausaha
perempuan sebaiknya memanfaatkan fleksibilitas waktu dan tempat kerja untuk menciptakan
keseimbangan yang lebih baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, penting
untuk mengidentifikasi waktu-waktu yang tepat untuk beristirahat dan menyegarkan diri, guna
menghindari kelelahan dan meningkatkan kepuasan kerja. Wirausaha perempuan juga
disarankan untuk menetapkan batasan yang jelas antara waktu kerja dan waktu pribadi, serta
memanfaatkan teknologi yang mendukung kerja jarak jauh, agar dapat bekerja dengan efisien
namun tetap menjaga kualitas hidup

Flexible working arrangement dapat berperan sebagai alat yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan pribadi melalui pengelolaan work-life balance yang baik.
Wirausaha perempuan sebaiknya memanfaatkan fleksibilitas dalam pengaturan waktu dan
tempat kerja untuk meningkatkan keseimbangan hidup, yang pada gilirannya mendukung
kesejahteraan secara keseluruhan.
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